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Abstrak

Aksesibilitas dan sumberdaya pertanian merupakan prasyarat pentin_e bagr
kelangsungan ekonomi. Pedesaan yang mengandalkan seklor pertanian bah*a
aksesibilitas dan sumberdaya pertanian merupakan komponen yang seharusnva
dikembangkan agar kegiatan pertanian menjadi progresif. Pengembangan pertanian
selayaknya mempertimbangkan aksesibilitas dan sumberdaya pertanian di pedesaan
agar sesuai dengan sasaran secara optimal. Penelitian dengan judul ldenttfikosi Dan
Pemetaan : Aksesibilitcts Dan Sumberdaya Pertanian Di Pedesaan Kabupctten Dan
II Sleman, Daerah Istimewa Yog,,almrta, bertujuaq l. Ingin mengetahui vanasi
aksesibilitas dan sumberdaya pertanian di Kabupaten Dati II Sleman; 2. Ingtn
menggambarkan distribusi aksesibilitas dan sumberdaya pertanian di Kabupaten Dati
ll Sleman.

Kabupaten Dati II Sleman sebagian besar wilayahnya merupakan pedesaan
dengan penduduk yang menggantungkan hidup di sektor pertanian. Penelitian dengan
kajian data sekunder ini untuk mencapai tujuan penelitian yang terkait dengan
aksesibilitas dan sumberdaya pertanian dilakukan melalui kajian pustalia bersumber
dari Biro Pusat Statistik, beberapa lembaga terkait dan Peta yang relevan agar dapat
mengetahui fenomena yang terdapat di daerah penelitian.

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai aksesibilitas adalah sebagai berikut:
Terdapat jalan negara yang melintasi Kabupaten Sleman maslng masing mehntasr
Kecamatan Kalasan, Prambanan, Berbah, Mlati, Depolq Gamping- Sleman dan
Tempel. Jalan Propinsi juga melintasi Kabupaten dati tr Sleman melintasi Kecamatan
Depok, Ngaglik, dan Pakem, disamping itu jalan kabupaten yang hampir seluruhnr,a
telah diperkeras hingga ke dusun dusun. Sambungan telepon rumah tangga telah
banyak terpasang sebagai alat komunikasi (kuantitas tersambung terban-vak di
Kecamatan Depok dan Mlati) dan Klompencapir merupakan wahana penduduli
untuk mengkomunikasikan tentang berbagai informasi dan inovasi guna memajulian
berbagai kegratannya antar anggota.

Sumberdaya pertanian di 17 kecamatan yang ada di Kabupaten Dati II Sleman
yang memilikr lahan usaha tani berupa sawah ,tegal dan pekarangan antara larn
iriga-si teknis, setengah teknis dan irigasi sederhana, di Kecamatan Godean dan
Minggir terdapat irigasi teknis terbanyak diantara kecamatan lainnva. Terdapat
bendungan baik yang permanent, setengah permanent dan sederhana yang tercatat
dan 12 daerah pengamatan air. Alat pemberantasan hama dan alat pengolah pasca

panen ditemukan secara merata di seluruh kecamatan kecuali alat penyosoh beras

hanya ada di Kecamatan Cangkringan. Klompencapir sebagai wahana diskusi
merupakan sumberdaya pertanian yang penting agar pesan inovasi pertanian dapat
diserap oleh pendudukdi pedesaan dapat dijumpai di setiap kecamatan.
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BAB I

PENDAHULUAIY

A. Latar Belakang lVlasalah

Pemerintah tetap konsisten dengan kebijakan yang menekankan pemerataan

pembangunan dengan harapan kesenjangan antar kawasan dapat ditekan dan

kesempatan pengembangan sumberdaya di seluruh kawasan dapat dimurcullan.

langkah tersebut terus digalakkan agar segera tenvujudnya kemajuan yang merata

ke seluruh kawasan. Dsadari bahwa hasil pembangunan belum dapat dinikmati

secaramerata karena beftagai kendalayangmenyertai proses pembangrrnan antere

lain variasi ketersediaan sumberdaya menyarrgkut strmberdaya alam dan sumberdaya

manusia serta aksesibilitas maupun infiastuktur masing masing kawasan.

Fenomena tersebut seringkali menyulitkan b4gi perencruuum pengombangan wilayah

secara komprehensif sebagai acuan dalam penentuan dan pelaksanaan

pembangunan- orientasi pembangunan melalui pemberdayaan sumberdaya yang

tersedia di daerah merupakan prioritas yang dikedepankan agar tercapai sasaran

yang diharapkan dengan tetap memperhatikan kemampuan yang dimiliki suatu

kawasan dapat dimanfaatkan optimal. Di pedesaan yang sebagan besar

penduduknya masih menggantungkan hidup pada sektor percanian bahwa

sumberdaya pertanian merupakan potensi strategis yang memerlukan perhatian

untuk pengembangan pedesaan menjadi kawasan yang lebih maju. pemerintah

krdonesia melaksanakan pembangunan dipardu dengan GBHN menekankan

pembangunan dari dua arah itop down dan bot$om up) agar pembangunan tepat
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sulsaran oleh karena itu inventarisasi stunberdaya yang tersedia di daerah senantiasa

menjadi prjakan unhrk menentukan arah kebijakan pembangunan s@ara menyelunrh.

Memperhatikan sumberdaya yang tersedia di suatu kawasan balwasanya

aksesibilitas memiliki peranan yang harus dipertlmbanglen karena enat kaitannya

dengan ketersediaan saftma dan prasarana yang memberikan kemudalran bagi

kawasan tersebut dapat melakukan hubungan dengan kawasan lainnya sebagai salatt

satu prasyarat terwujudnya kemajuan. Aksesibilitas yang lebih t'ngg dengan

sumberdaya yang memadai ."**gniolrao alselerasi kearah kemajuan yang lebih

cept Demikian pula di pedesaan bahwa alcesibilitas memiliki peranan penting

dalam memajukan desa tentu saja harus dituqiang dengpn ketersediaan sumberdaya

yang ada di pedesaan.

Pedesaan yang penduduknya mengganfiingkan sektor pertanian sebagai sumber

pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidupnya, sumberdaya pertanian akan

memiliki arti penting dalam mendukung kemajuan desa dengan basis ekonomi

pertanian. Dapat dijelaskan bahwa sumberdaya pertanian akan memiliki nilai

tambah yang bermanfaat bagr penduduk di perdesaan yang hidup dengan

menggantungkan sektor pertanian apabila dituqiang dengan aksesibilitas -yang

memadai. Aksesibilitas yang memadai akan membuka kesempatan grma

memperlancar pertukaran saprodi (sarana produlcsr) dan surplus produksi pertanian

di pedesaan disamping itu akan memudahkan penduduk memperoleh berbagai

kebutuhan hidup.

Alc€sibilitas Dan Stmberdaya Pertardan



Pedesaan yang saat ini masih diyakini lebih memiliki homogeniks (Joan

Hardjono, 1987) dari permukaan yang nampak homogen seolah ..stati.s,, 
ternyata

memiliki sumberdaya dan aksesibilitas ya4g relatif berbed4 karakteristik tersebut

selanjutrya pada pelkembangan ke depan yang bervariasi.

Perkembangan pedesaan tersebut di Indonesia memunculkan pengkategonan atas

perdesaan dan melahirkan indilmsi desa sebagaimana dikategorikan menjadi desa

swakarsq desa swadaya dan desa swasembada (Depdagri, 1990). Aktifitas di sektor

pertanian masih merupakan stunber pendapatan potemial di perdesaan sehingga

sumberdaya pertanian akan memiliki fungsi pokok dalam pengembangan ekonomi

pendudtrknya Aksesibilitas dapat ditingkatlen antara lain melalui pembangunan

Fasarana transportasi dan komunikasi antar kawasan sehingga membuka safu

kawasan akhirnya memiliki berbagai kemudahan menjangkau kawasan disekitarnya.

Melihat betapa pentingnya aksesibilitas dan sumberdaya pertanian di pedesaan

di dalam mendukung kemajuan desa dan kenyataan yang ada menunjukkan bahwa

terdapat variasi fenomena tersebut di belbagai kawasan perdesaan Indonesia pada

umumnya serta di Daerah Tingkat tr Kabupaten Sleman menarik perhatian ultuk

mengkaji lebih jauh dengan mengangkat adanya variasi aksesibilitas dan sumberdaya

pertanian di pedesaan. Variasi topografi di Kabupaten Dati II Sleman serta

ketenediaan infrastruktur antar kawasan mergadikan kawasan tersebut memiliki

tinglot kemajuan yang bervariasi pula. Bagan ba;:at, selatan dan timw dari daerah

ini memiliki kemudahan menjangkau ke kawasan lain yang ditatui jalur antar

propinsi dan secara r'nenyeltnuh lebih rnudah medangkau ke lbukota propinsi

dengan kegratan ekonorni @etsaan yang berv"ariasi baik disektor pertanian maupun
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bergerak kearah non pertanian. Bagran utara berbatasan dengan Gunung Merapi

relatif subur sehingga kegiatan pertanian merupakan andalan ekonomi pendudukny4

namun demikian akibat perkembangan kota Yogyakarta nrenuju ke tnara telah

menjadikan kawasan ini menjadi lebih diwarnai kegiatan non pertanian

B. Rumusan Masalah

Aksesibilitas sebagai keterjangkauan yang merupakan kemudahan satu

kawasan untuk mengadakan hubmgpn timbal balik dengan kawasan disekitarq'a

A}sesibilitas ditentukan oleh berbagai faktor penyerta meliputi topografi dan

perangkat teknologi sehingga mendasarkan kondisi itulah pada akhinrya masing

masing kawasan memiliki variasi tingkat alaesibilitas. Sumberdaya pertanian dan

Aksesibilitas akan memiliki fingsi srtrategis bagi pengembangan kawasan pe&saan

yang penduduknya hidup di sektor peranian. Menjadikan sektor

pertanian kearah yang lebih maju bahwa sumberdaya pertanian memerlukan

perhatian dan optimalisasi agar dapat rnenjadi sumberdaya strategis yang dijadikan

tumpuan modal untuk pengembangan pedesaan. Bertitik tolak pada uraian tersebut

dalam penelitian ini dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut;

1. Bdgaimana karakteristik aksesibilitas dan sumberdaya pertanian di Kab. Dati II

Sleman ?

2. Bagaimana distribusi aksesibilitas dan sumberdaya pertanian di Kab. Dati tr

Sleman ?

Aksesibilitm Dan Surnberdaya Pertanian
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C. Tujuan Penelitian

Mendasarkan pada latar belakang masalah yang kemudian dirumuskan sebagai

masalah yang ingrn dikaji melalui penelitian maka ditenfirkan tujuan penelitian

s€bagai berikut ;

1. Mengetahui variasi alsesibilitas dan sumberdaya pertanian di Kab. Dati II

Sleman

2. Menggarnbarkan distribusi aksesibilitas dan sumberdaya pertanian antar kawasan

di Kab. Dati tr Sleman

n t\tanfaat PenbHtian

llasil penelitian yang dicapai akan memiliki manfaaq

l. Secara teoritis dapat menambah wawasan kajian geografi dalam rangkaian

diketatrnittya variasi-keruangan antar kawasan di pedesaan

2. Sebagai studi perbandingan yang mengkaji pedesaan dalam rangka

pengembangan ilmu melalui penelitian serta kajiah ilmiah lainnya

3. Dapat menjadi bahan pertimbarrgan dalam pedentuan kebijakah yang terkait

dbngan pengembangan pedesaan yang pada hakekafrrya diorientasikan demi

kesejahteraan

E.Keaslian Penelitian

Penelitian serupa belum banyak dilatilkan bahkan menurut pengamatan

peneliti, bahwa peneliti belum pennh nrenjumpai kqiian tentang penelitian pdesaan

Alsesibifitas Dm Sumberdaya Pertmist



di daerah penelitian yang nnlihat variasi aksesibilitas dan sumberdaya pertanian

serta distribusinya di antar wilayah kecamatan

F. Ilefinisi Operasional

Aksesibilitas merupakan kemudahan bergerat/ pemindalnn barang dari satu

tempat ke tempat lain dalam satu witayah png te*ait &ngan jarak oleh larena itu

dalaln penelitian ini alsesibilitas dikaji meliputi sanna dan prasarana

pengandruhq transportasi, lalu lintas dan komunikasi

&nnberdaya peranian meliputi ketersediaan sanna rmtuk kegiabn

peningkatan proftksi pertanian meliprti, sarana irigasi samna dan alat perhnian
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